LAMPIRAN A
HASIL UJI KOMPOSISI SPESIMEN
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A.1 Gambar hasil uji komposisi



LAMPIRAN B

PERHITUNGAN LAJU KOROSI BAJA ASTM A36 YANG DICELUP
PADA LARUTAN ASAM SULFAT H;S0O,410%

B.1 Rumus-rumus perhitungan korosi

1. Cara menentukan kehilangan berat spesimen (W)
W= Wo — Wi
2. Menentukan luas pennampang spesimen uji

2X (p.l+pt+Le)

3. Rumus menentukan laju korosi: CR = Ai’;:/D
Dimana:
W : Berat yang hilang (g)
Wo  : Berat awal (g)
Wi : Berat Akhir (g)
CR  :Laju korosi (mm/ tahun)
K : Konstanta faktor mm/tahun (8,76 x 10%
A : Luas (cm?)
T : Waktu (jam)
D : Density untuk baja 7,86 (g/cm®)
P : Panjang (cm)
L : Lebar (cm)
T : Tinggi (cm)
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B.2 Perhitungan laju korosi

Diketahui:
K : Konstanta faktor mm/tahun (8,76 x 10%)
W : (Wo — Wi) 119,11 g — 118,30 g = 0,81 g
A : 115,394 cm?
T:30 menit=0,5 jam
D: 7,86 glcm®

Jawaban:

8,76 x 10* x 0,81 g

CR =
115,394 cm? x 0,5 jam X 7,86 g/cm3

= 156,46 mm/tahun

B.3 Cara Menentukan Kosentrasi Larutan Asam Sulfat H,SO,10%
1. Rumus menentukan konsentrasi larutan asam sulfat H,SO, 10%

Vi1.C;=V,.C,
Keterangan:

Vi : Volume mol (ml)

C: : Konsentrasi (%)

Vs : Volume zat yang diencerkan (ml)

C : Konsentrasi zat yang diencerkan (%)
Diketahui:

Vi : 10.000 mi
Cy : 10%

V> e ml



C, 10,96 %
Perhitunggan:
Vi.Ci1=V;,.C;
10.000 ml x 0,1 =V, x 0,96%
1000 =V, x 0,96%

1000
Vo= ——mi
0,96

V, =1041,67 ml
Untuk menentukan air atau aquadesnya yaitu V, V
1041,67 ml —10.000 ml = 8958,33 ml

Jadi larutan asam sulfat yang diencerkan adalah 1041,67 ml dan aquadesnya
sejumlah 8958,33 ml



LAMPIRAN C

PROSES PENGUJIAN
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Gambar C.1 Pengujian laju korosi metode celup diam

Gambar C.2 Reaksi asam sulfat terhadap baja ASTM A36 pada pengujian laju
korosi metode celup diam
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Gambar C.3 Mesin untuk pengujian laju korosi metode putar

Gambar C.4 Proses pengujian laju korosi metode celup putar
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LAMPIRAN D

HASIL FOTO MAKRO PADA SPESIMEN
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Gambar D.1 Hasil uji korosi dan foto makro (a) spesimen dengan sudut 60°
bending bagian dalam (b) spesimen dengan sudut 60° bending bagian luar.
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Gambar D.2 Hasil uji korosi dan foto makro (c) spesimen dengan sudut 90°
bending bagian dalam (d) spesimen dengan sudut 90° bending bagian luar.
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Gambar D.3 Hasil uji korosi dan foto makro (e) spesimen dengan sudut 120°
bending bagian dalam (f) spesimen dengan sudut 120° bending bagian luar.

Gambar D.4 Hasil uji korosi dan foto makro (f) permukaan spesimen dengan
sudut bending 180°.
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